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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Film fiksi Mamak jo Kamanakan sangat erat hubungannya dengan kehidupan
pribadi penulis juga, dan orang lain, hal tersebut menjadi objek penulis dalam
penciptaan karya tugas akhir. Penulis mengungkapkan kedalam sebuah film
bagaimana seorang mamak yang memberikan arahan dan bimbingan kepada
kamanakan. Pada laporan karya tugas akhir ini pembahasan utama yang penulis
angkat adalah menyutradarai film fiksi yang berjudul Mamak jo Kamanakan
dengan mengoptimalkan akting pada tokoh.

Pada tugas akhir ini penulis berhasil mencapai konsep yang sudah penulis
terapkan, akting dari para pemain yang telah penulis aplikasikan untuk membangun
karakter para tokoh sangatlah bagus. Pada produksi tugas akhir ini penulis juga
sudah melakukan tahapan pra produksi, produksi dan pasca produksi. Proses ini
berjalan dengan baik dan lancar. Meskipun ada beberapa kendala yang penulis
hadapi yang akan menjadi pelajaran dan pengalaman baru bagi penulis dan seluruh
tim. Penulisan tugas akhir ini sangat membuat diri penulis bangga dengan diri
sendiri dan juga dapat membanggakan terutama keluarga dan teman-teman penulis.
B. Saran

1. Bagi mahasiswa yang khususnya mengambil minat penyutradaraan dan
menerapkan konsep Director as Interpretator dan lainnya sebagai konsep
agar memperluas wawasan secara umum dan riset secara detail untuk

menciptakan akting para pemain menjadi lebih sempurna. Mengutamakan



82

komunikasi yang baik dengan semua orang-orang yang terkait dengan
produksi agar terciptanya sebuah karya audio visual yang baik.

. Bagi pengkarya yang akan mengusung konsep Director as Interpretator
harus memiliki rekan yang juga sepaham dan mampu mengerti apa yang
kita inginkan.

Film fiksi Mamak jo Kamanakan masih ada beberapa kelemahan, untuk itu
bagi pengkarya yang akan menerapkan Director as Interpretator dan
mengoptimalkan akting tokoh, agar dapat banyak membaca, memperkuat
pra produksi dan memperbanyak latihan para tokoh bagaimana konsep ini

akan terealisasi nantiya ada saat produksi.
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